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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab | Pasal | ayat(1).! Pendidikan juga
merupakan suatu usaha untuk menuju ke arah hidup yang lebih baik. Kualitas
pendidikan dapat ditentukan melalui kualitas kegiatan belajar mengajar. Belajar
mengajar merupakan kegiatan pokok atau kegiatan yang paling utama dalam proses
pendidikan, yang bisa dilakukan dimana pun dan kapan pun. Dalam kegiatan belajar
mengajar memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran.? Salah satunya yaitu pembelajaran matematika.

Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan keterampilan
kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran intelek.® Matematika

adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola hubungan hubungan,

1 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 40

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010),
hal. 10

3 Mieke O. mandagi dan | Nyoman Sudana Degeng, Model dan Rancangan Pembelajaran,
(Malang: CV. Seribu Bintang, 2019), hal.163



pola berpikir, seni dan budaya yang semuanya dikaji dengan logika.* Berpikir
merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang apabila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan.® Hal ini
membuktikan bahwa seseorang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi
dengan adanya proses berpikir. Jika standar proses pembelajaran matematika
terpenuhi, maka siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep matematis dan
menyelesaikan masalah matematika. Salah satu kemampuan berpikir yang penting
dan perlu dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berpikir analitis.®

Menganalisis merupakan memecahkan suatu masalah dengan mencari tahu
bagaimana keterkaitan bagian permasalahan tersebut dan memisahkan tiap-tiap dari
permasalahan.” Berpikir analisis merupakan mengidentifikasi, memisahkan, dan
membedakan komponen dari suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis atau
kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya
kontradiksi. Jadi berpikir analitis adalah suatu proses menguraikan, menemukan,
mengklasifikasi, dan membandingkan suatu materi atau permasalahan ke dalam

bagian-bagian yang lebih terperinci. Dalam menganalisis, Bloom telah membagi

4 Fahrurrozi dan Syukrul Hamdani, Metode Pembelajaran Matematika, (NTB:Universitas
Hamzanwadi Press, 2017), hal. 9
5 Siti Komariyah dan Ahdinia Fatmala Nur Laili, Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis

Terhadap Hasil Belajar Matematika, Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 4, No. 2,
September 2018, hal. 55

® Marini Mr, Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Dengan Gaya Belajar Tipe
Investigatif Dalam Pemecahan Masalah Matematika, Artikel Ilmiah : Mahasiswa FKIP Universitas
Jambi, 2014, hal. 3

7 Tuti Iriani, dan Aghpin Ramadhan, Perencanaan Pembelajaran Untuk Kejuruan,
(Jakarta: KENCANA, 2019), hal. 72



aspek analisis ke dalam tiga kategori yaitu analisis bagian (unsur), analisis
hubungan (relasi), dan analisis sistem. 8

Berpikir analitis digunakan untuk memudahkan siswa berpikir secara logis,
mengenai hubungan antara konsep dan situasi yang dihadapinya.® Tetapi masalah
yang terjadi adalah kurang terlatihnya siswa dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk analitis. Mayoritas guru memberikan apek pemahaman sedangkan untuk
kemampuan analitis masih kurang diberikan. Padahal aspek analitis sangatlah
bermanfaat bagi perkembangan seluruh aspek kognitif siswa khususnya
pengetahuan dan pemahamannya.'® Penggunaan berpikir analitis terdapat dalam
mengambil keputusan, menganalisis, menilai situasi, dan menyelesaikan masalah.!

Menyelesaikan masalah atau memecahkan masalah adalah tahapan
menerima masalah dan memberikan penyelesaian masalah. Memecahkan masalah
merupakan sebuah proses yang memerlukan logika dalam rangka mencari solusi
dalam suatu permasalahan.'? Oleh karena itu memecahkan masalah merupakan
suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi. memecahkan masalah matematika,

selain menuntut siswa untuk berpikir juga dapat membuat siswa lebih kreatif.

Kemampuan memecahkan masalah penting dimiliki oleh setiap manusia

baik orang dewasa, remaja, maupun anak-anak. Yang harus dimiliki siswa yaitu

8 Anggia Prajnaparamita A, Penggunaan Model Inquiry Learning Dalam Pembelajaran,
(Malang: Ahlimedia Press, 2020), hal. 7
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10 Asrani Assegaff dan Uep Tatang S, Upaya Meningkatkan Berfikir Analitis Melalui
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2016, hal. 39

1 Marini Mr, Analisis Kemampuan Berpikir Analitis ..., hal. 4 - 5

12 Mery Dwi Prastiwi, Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas VII SMP, e-
journal-pensa, Vol. 06, No. 02, 2018, hal. 98



kemampuan siswa dalam mengatasi setiap permasalahan dalam kegiatan belajar??,
karena memecahkan masalah memberikan manfaat yang besar kepada siswa dalam
melihat relevansi pelajaran matematika dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan
mampu memecahkan masalah matematika jika siswa dapat memahami, memilih
strategi yang tepat, kemudian menerapkan dalam penyelesaian masalah.

Penyelesaian masalah akan dihubungkan dengan proses berpikir analitis
karena pada dasarnya suatu pemecahan masalah akan melalui proses berpikir. Pada
saat proses berpikir analitis dalam pemecahan masalah matematika kemampuan
matematika siswa sangat mempengaruhi hal tersebut. Keterampilan analitis pada
siswa dapat dilihat dengan cara siswa mengurai, menarik kesimpulan maupun
menghubungkan berbagai macam data yang diberikan dan menggunakannya untuk
memecahkan suatu masalah. Kemampuan untuk mengurai dan menyimpulkan
informasi untuk memecahkan masalah pada materi bangun datar segi empat inilah
yang disebut dengan kemampuan analitis.

Penyelesaian masalah atau pemecahan masalah dalam penelitian ini
menggunakan materi bangan datar segi empat. Materi bangun datar segi empat
merupakan salah satu aspek dalam mata pelajaran matematika yang penting untuk
dipelajari pada semua jenjang satuan pendidikan. Bangun datar segi empat
termasuk materi geometri. Hasil survey Programme for International Student

Assessment menunjukkan bahwa siswa lemah dalam geometri, ** yaitu dalam
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pemahaman materi bangun datar segi empat. Kebanyakan siswa masih kesulitan
dalam mengaplikasikan rumus keliling dan luas bangun datar segi empat ke dalam
soal cerita atau soal berbentuk pemecahan masalah. Siswa cenderung kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang telah
diberikan. Hal tersebut memberikan pemahaman matematika yang berbeda.

Pemahaman matematika adalah menyerap dan memahami ide-ide
matematika. Pemahaman matematika yang meningkat akan meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.’® Pemahaman
matematika sangat penting bagi siswa karena materi-materi yang diajarkan kepada
siswa bukan hanya untuk hafalan, namun diharapkan siswa dapat lebih memahami
akan konsep materi yang telah diajarkan.'® Disini peneliti bermaksud
mendeskripsikan bagaimana siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan terkait berpikir analitis.

Seperti halnya yang dialami oleh siswa Mts Al Ma’arif Tulungagung.
Banyak siswa yang mengeluh dengan pelajaran matematika. Mereka mengeluh
karena mengalami kesulitan dalam menjabarkan jawaban atas soal yang diberikan
oleh guru dan kurangnya variasi cara dalam menjawab soal. Adapun cara yang
dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah mengetahui

keterampilan berpikir analitis masing-masing siswa.
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun datar segi empat,
karena di dalam materi ini banyak siswa hanya mampu mengerjakan soal sebatas
hafalan.!” Ketika diberikan soal yang bersifat menganalisis yang berkaitan dengan
materi bangun datar segi empat banyak siswa yang merasa kebingungan, kesulitan,
dan belum dapat menguraikan informasi di dalam soal sehingga belum dapat
memecahkan masalah dengan tepat. Jadi dengan menggunakan materi ini akan
melatih siswa untuk menguraikan, menarik kesimpulan maupun menghubungkan
data yang diberikan kemudian menggunakannya untuk memecahkan masalah
mengenai bangun datar segi empat.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Della Putri
Febydiana, keterampilan berpikir analitis dan memecahkan masalah memberikan
informasi dan solusi bagi pendidik agar bisa meningkatkan keterampilan analitis
siswa untuk membangun keberhasilan pembelajaran matematika.'® Sehingga dalam
penelitian ini selain menguraikan keterampilan berpikir analitis dan memecahkan
masalah dari siswa dengan materi dan subjek yang berbeda juga mendeskripsikan

tentang kemampuan matematika.

17 Angga Puspita, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Observasi
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan berpikir analitis matematis siswa berkemampuan

matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah bangun datar kelas V1I
Mts Al Ma’arif Tulungagung ?
2. Bagaimana keterampilan berpikir analitis matematis siswa berkemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah bangun datar kelas V1I
Mts Al Ma’arif Tulungagung ?

3. Bagaimana keterampilan berpikir analitis matematis siswa berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah bangun datar kelas V11
Mts Al Ma’arif Tulungagung ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir analitis matematis siswa
berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah bangun
datar kelas VII Mts Al Ma’arif Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir analitis matematis siswa
berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah bangun

datar kelas VII Mts Al Ma’arif Tulungagung.



3. Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir analitis matematis siswa
berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah bangun

datar kelas VII Mts Al Ma’arif Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan keterampilan berpikir analitis matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar ditinjau dari kemampuan
matematika.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan khususnya tentang keterampilan berpikir
analitis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah.
b. Bagi Siswa
Dari hasil penelitian ini, diharapkan siswa mampu mengetahui seberapa
keterampilan analitis matematis dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa
mampu mengambil langkah untuk mengembangkan kemampuannya.
c. Bagi Guru
Dapat dijadikan bahan acuan dalam menjalankan pembelajaran dikelas yang
lebih efektif dengan mengetahui bagaimana keterampilan analitis matematis

siswa di kelas.



d. Bagi Sekolah

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
untuk melakukan tindakan yang tepat dalam menerapkan proses pembelajaran,
khususnya terkait dengan keterampilan berpikir analitis matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang
digunakan. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Keterampilan Berpikir Analitis Matematis
Keterampilan berpikir analitis adalah keterampilan berpikir untuk
menguraikan, memperinci, dan menganalisis informasi-informasi yang
digunakan guna memahami suatu pengetahuan dengan menggunakan akal
dan pikiran yang logis, bukan berdasar perasaan atau tebakan.®
b. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah usaha nyata dalam rangka mencari jalan

keluar atau ide yang berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai.?°

19 Marini Mr, Analisis Kemampuan Berpikir Analitis ..., hal. 4
20 Roeth A. O Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika di Sekolah Dasar,
(Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019), hal. 21
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c. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah kemampuan untuk berkomunikasi
mengenai matematika dan menggali, menyusun konjektur, membuat alasan

yang logis untuk memecahkan masalah matematika non rutin.?

2. Secara Operasional

a. Keterampilan Berpikir Analitis Matematis

Keterampilan siswa untuk menyelesaikan masalah dimana siswa
mempunyai tiga aspek dalam berpikir yaitu, aspek memilah (membedakan),
aspek mengorganisasi  (menghubungkan), dan aspek mengatribusi
(melengkapi).
b. Pemecahan Masalah

Keterampilan siswa atau usaha siswa yang nyata untuk menyelesaikan
masalah dan mencari solusi dalam suatu permasalahan. Tahapan siswa
menyelesaikan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melihat kembali
hasil yang diperoleh.
c. Kemampuan Matematika

Kemampuan untuk menghadapi permasalahan matematika dengan

cara menghubungkan pengetahuan yang telah dipahami. Kemampuan

21 Solaikah, Identifikasi Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial
Ditinjau Dari Perbedaan Kemampuan Matematika, Jurnal Pendidikan STKIP PGRI Sidoarjo, Vol.
1, No. 1, 2013, hal. 98
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matematika dilihat dari hasil belajar siswa dibedakan menjadi tiga yaitu,

tinggi, sedang, dan rendah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di sini dimaksudkan untuk mempermudah
pembaca dalam menelaah isi kandunganyang ada di dalamnya. Secara garis besar,
dalam pembahasan ini terbagi menjadi beberapa bab. Adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai gambaran umum untuk memberi
pola pemikiran bagi keseluruhan penelitian, yang meliputi a) Konteks
penelitian, b) Fokus penelitian, ¢) Tujuan penelitian, d) Manfaat penelitian,
e) Penegasan istilah dan f) Sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustaka. Bab ini ditulis untuk memperkuat suatu judul penelitian
dengan adanya landasan teori maka antara data dengan teori akan saling
melengkapi dan menguatkan, yang meliputi a) Kajian teori, b) Kerangka
berfikir, dan c¢) Penelitian terdahulu.

BAB Il : Metode Penelitian. Merupakan metode penelitian yang meliputi a)
Pendekatan dan jenis penelitian, b) Kehadiran peneliti, ¢) Lokasi
penelitian, d) Data dan sumber data, e) Teknik pengumpulan data, f)
Teknik analisis data, g) Pengecekan keabsahan data, dan h) Tahapan-
tahapan penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian Lapangan. Merupakan metode penelitian yang meliputi

a) Deskripsi pelaksanaan penelitian, b) Temuan penelitian.
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BAB V : Pembahasan. Merupakan metode penelitian yang meliputi analisis data
hasil penelitian dan sebagai bahan untuk menjawab rumusan masalah.
BAB VI : Penutup. Bab ini berfungsi mempermudah para pembaca dalam

mengambil intisari penelitian ini yaitu berisi kesimpulan dan saran.



